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ABSTRAK

Indonesia di kenal sebagali negara maritim yang mempunya adat istiadat yang
beragam, hasil laut yang melimpah. Pengetahuan mengenai kebaharian terus
mengalami perkembangan yang sehingga secara tidak langsung unsur sgjarah akan
semakin memudar ditelan masa. Untuk itu, perlu adanya sebuah wadah yang
mampu memberikan pengetahuan tentang sgjarah, budaya dan perkembangan
mengenai kemaritiman negara Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
konsep sebuah Museum Bahari. Metode penelitian yang digunakan merupakan
pendekatan arsitektur metafora dengan membuat rancangan terhadap transformasi
kapal lancang kuning sebaga selubung bangunan. Hasil penelitian berupa
rancangan museum bahari, musem merupakan wadah atau tempat yang berawal
dari terjadi perubahan paradigma serta pola pikir pemerintah dan masyarakat
Indonesia dalam memandang wilayah kelautan Indonesia hingga berimbas pada
terabaikannya potensi kelautan.

Kata kunci : Maritime, museum, sgjarah

ABSTRACT

Indonesia is known as a maritime country that has various customs, abundant
marine products. Knowledge about marine life continues to develop so that
indirectly the historical elementswill fade over time. For thisreason, it isnecessary
to have a forum that can provide knowledge about history, culture, and
developments regarding the maritime affairs of the Indonesian state. This study
aims to design the concept of a Maritime Museum. The research method used is a
metaphorical architectural approach by designing the transformation of the yellow
sumptuous ship as a building envelope. The results of the research are in the form
of a maritime museum design, a museum is a place or place that begins with a
paradigm shift and the mindset of the government and the Indonesian people in
looking at the marine area of Indonesia so that it has an impact on the neglect of
marine potential.

Keywords: Maritime, museums, history
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia selain dikenal sebagai Negara agraris juga dikenal sebagai
negaramaritim. Bahkan Indonesiasebagai negara maritim terbesar di duniaterbukti
dengan pengakuan dunia yang tertuang dalam UNCLOS (United Nation
Convention on the Law of the Sea) yang diratifikasi oleh negara-negara sedunia,
serta melalui Deklarasi Juanda yang mengatur hal-hal yang berkaitan kedaulatan
Indonesia sebagai sebuah negara kepulauan. Indonesia sgjak dulu sudah memiliki
budaya dan sejarah maritim yang luar biasa.

Dari berbagi bukti prasgarah tersebut, di antaranya adalah Cadas Gua
Prasgjarah di Pulau-Pulau Muna, Seram,dan Arguni, yang diperkirkan telah dibuat
oleh manusia Indonesia sekitar tahun 10.000 SM. Bagian dalam berbaga bukti
sgjarah berupa cadas guatadi banyak dipenuhi dengan lukisan perahu layar sebagai
instrumen pokok dalam kehidupan bahari mereka. Tidak banyak sumber yang dapat
digali untuk menampilkan sgjarah pelayaran Indonesia dalam masa pra sgarah,
kecuali dari penuturan lisan dan relief yang tergambar pada candi-candi baik candi
Hindu maupun Budha yang banyak dibangun setelah tahun 500 Masehi, seperti
candi Prambanan, candi Borobudur dan lain-lain.

Naping (2003) menjelaskan bahwa laut Indonesia merupakan wilayah yang
penuh dayatarik dan menantang dari sudut pengkajian berbagai ilmu pengetahuan.
Hal ini memerlukan kaian multidimensi dan dari berbagal perspektif bak itu
ekologis maupun sosial budaya karena ekosistem laut Indonesia terdapat banyak
fenomena yang sangat menarik

Akan tetapi pada perkembangannya terjadi perubahan paradigma serta pola
pikir pemerintah dan masyarakat Indonesia dalam memandang wilayah kelautan
Indonesia hingga berimbas pada terabaikannya potensi kelautan. Hal ini juga
disebabkan oleh menipisnya rasa nasionalisme serta kecintaan akan budaya
kelautan bangsa Indonesia, hingga laut Indonesia seolah-olah hanya menjadi

halaman belakang dari negeri ini.
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Ketidak tahuan kita terhadap budaya maritim serta pergeseran paradigma
dalam memandang wilayah kelautan di Indonesia juga berdampak pada eksistensi
pulau-pulau terluar yang berada di sekeliling wilayah perairan kita. Pengetahuan
mengenai kebaharian akan mengalami perkembangan yang sehingga secara tidak
langsung unsur sgjarah akan semakin memudar ditelan masa. Untuk itu, perlu
adanya sebuah wadah yang mampu memberikan pengetahuan tentang sejarah,
budaya dan perkembangan mengenai kemaritiman negara Indonesia yaitu sebuah
Museum Bahari.

Tujuan dari penelitian adalah menemukan sebuah konsep dasar suatu wadah
atau tempat pengetahuan tentang kebaharian Indonesia dan melestarikan sgjarah
dan budaya maritim Indonesia, serta hasil laut. Sehingga nantinya dapat
meningkatkan rasa nasionalisme dan dapat meminimalisir dampak negatif pada
perairan Indonesia.

Menurut Caleb Setiawan (Devi, 1996 ; 7) museum adalah bangunan untuk
menempatkan koleksi obyek untuk diteliti, dipelgari dan dinikmati. Museum
mengumpulkan berbagai material dari berbagai tempat dan waktu yang berbeda ke
dalam sebuah bangunan. Disamping itu museum merupakan lembaga tetap tempat
memelihara, menyelidiki, mengaar, memamerkan dan memeragakan benda
konservas kepada masyarakat luas untuk tujuan publikasi, informasi, pendidikan

dan rekreas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan merupakan pendekatan arsitektur
metafora berupa rancangan terhadap transformasi kapal lancang kuning sebagai
selubung bangunan. Merancang suatu museum yang dapat mewadahi  kegiatan
yang ada di daamnya dengan memperhatikan aspek arsitekturalnya.
Pengertian Metafora dalam Arsitektur adalah kiasan atau ungkapan bentuk,
diwujudkan dalam bangunan dengan harapan akan menimbulkan tanggapan dari
orang yang menikmati atau memakai karyanya.

Metafora merupakan bagian dari gaya bahasa yang digunakan untuk
menjelaskan sesuatu melalui persamaan dan perbandingan. Metafora berasal dari
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bahasa latin, yaitu “Methapherein” yang terdiri dari 2 buah kata yaitu “metha”yang
berarti setelah, melawati dan “pherein” yang berarti membawa. Secara etimologis
diartikan sebagai pemakaian kata-kata bukan arti sebenarnya, melainkan sebagai
lukisan yang berdasarkan persamaan dan perbandingan. Metafora yang di pakai
adalah Tangible Metafora arsitektur yang menggunakan gaya bahasa metafora
konkrit karena menggunakan kiasan obyek benda nyata (tangible).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Lokasi

Perencanaan untuk lokasi Museum Bahari ini ialah sesuai dengan lokasi
yang didasarkan oleh wilayah pengembangan kota pekanbaru. Adapun kriteria
pemilihan lokasi padaMusem Bahari ini adalah lokasi yang strategis, sesuai dengan
peraturan yang ada di Pekanbaru. Gambar 1 merupakan kawasan perencanaan
terletak pada jalan Nelayan, Rumbai Pesisir, karena sesuai dengan kriteria lokasi

Museum Bahari

Gambar 1. Lokas

Dari batas — batas tersebut dalam perencanaan Jalan Nelayan sebagai Jalur
sirkulas atau pusat kegiatan, sedangkan Sungai Siak dijadikan vocal point atau
pusat view bangunan (gambar 2).

Tapak bisa di akses melalui jalan Nelayan akan tetapi mungkin akan
diperbesar sertadi beri pedestrian dan pohon pengarah dan dari sungai Siak melalui
jalan kecil untuk pejalan kaki mungkin di tanam lagi pohon yang rindang agar teduh
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Gambar 2. Batas — Batas Tapak
Kondis tanah pada site yaitu tanah berawa tapi sebagian sudah ditimbun,
tapak tidak berkontur. Dan penimbunan 1 M Untuk mengatas tanah berawa dan
banjir serta pondasi yang cocok yaitu pondasi tiang pancang. Gambar 3 terlihat
kondisi tanah di lokasi

Gambar 3 Kondisi Tanah
Analisis Orientasi Matahari seperti gambar 4. Dari orientasi matahari maka
view terbaik yaitu menjauhi sinar matahari secara langsung , pemilihan material

sangatlah penting untuk kenyamanan para pengunjung di museum tersebut. Akan
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tetapi dalam desain saya pencahayaan buatan itu sangat diperlukan karenatidak ada

— oy
bukaan - =~ - ~
” ~
Ve ~ .
/7
. Gambar 4. Orientasi Matahari e
Sebelah Barat Sebelah Timur

Terbenam Terbit

Analisis Sumber Kebisingan seperti gambar 5, Pusat kebisingan terdapat
pada jalan Nelayan dan Panglima Undan maka dari itu akan ditanam vegetasi di
sekitar jalan , atau pemakaian material dalam bangunan serta menjauhkan fungsi

ruang yang tidak bisaterkenatingkat kebisingan yang tinggi

Jalan Nelayan

Kebisingan sedang

Jalan Panglima Undan
kebisingan tinggi

Gambar 5. Sumber Kebisingan

Luas tapak : 10.096 m2, dari pembagian zoning di atas sudah termasuk
peraturan yang berlaku di pekanbaru seperti GSB , KLB , KDB dan GSS.
Berdasarkan peraturan tata ruang kota Pekanbaru padawilayah ini Koefisien Dasar
Bangunan ialah 50-70% dari luas tapak, maka luas tapak tebangun ialah 70% x
10.096 = 7.067 m? . Koefisien Lantai Bangunan yang berlaku ialah 0.70 x 10.096
= 7.067 m?. Berdasarkan Garis Sempadan Bangunan yang berlaku pada lokasi
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tersebut ialah : Sempadan muka 12 m, Sempadan belakang 8 m, Sempadan samping
4 m. Garis Sempadan Sungai menurut perdakota Pekanbaru no.7 tahun 2012, Garis
Sempadan Sungai 20 (dua puluh) meter, dihitung dari tepi lajur pengaman sungai.

Gambar 6. Luas Site

2. Analisis Ruang

Masing — masing ruang memiliki hubungan satu sama lainnya. Analisa
hubungan ruang berdasarkan fungsi dan kedekatanya. Dalam pola hubungan ruang
di Museum Bahari ini terdapat 3 unsur penting yang berbeda namun saling
berkaitan, yaitu Ruang Pengelolah, Fasilitas Utama dan Ruang Penunjang. Pada

tabel 1 sampai tabel 6 merupakan besaran ruang untuk masung masing fasilitas.

Tabel 1. Besaran Ruang Fasilitas Utama

FASILITAS UTAMA
Mo Jeniz Ruang Azumes! Standar Jumish | Luss Ruang | Keterangan
Jumizh Uit
1) 12) (3) 14} (5 [3)x{4)x(5)
1 [Loke 130 Org 15 m 1 225 A
2 |Todet Lob 6 Org 29 m 2 Kl DA
3 |Audovizus 500 Org 15 m i 750 A
4 Ruang Tikst 10 (Org 15 m 15 A
5 |Ruang Pameran Hasd Laut 500 Org 12 m 600 A
6 |Ruang Pameran Kapd 500 Org 12 m 1 600 A
G |Ruang Pameran Alat tangkap 500 Org 12 m 1 600 A
(A) SUB JUMLAH prril
(B} SIRKULASI 207 444
JUMLAH (A)+(B] 2664
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Tabel 2. Besaran Ruang Fasilitas Pengelola

FASILITAS PENGELOLA
No Jeniz Ruang Azum Saandar Jumizh | Luas Ruang Kezrangan
Jumiah Unst
1) 12) (3] 4 (51 | (3)xi4)x(5)
1 Kepala Mussum 1 Org 9 m i 9 A
2 Taia Ussha 2 Org 6 m 12 A
] Ruang S:aff TU 2 Org [ m 2 A
4 Ruang Tamu L Crg 6 m i A
5 Ruang Konssrvasi 3 Crg & m 18 A
] Lzhor Kongenyas 5 Org 15 m 1 15 A
i Gudang Konssrvas 5 Org 15 m 15 A
] Ruang Preparasi 3 Org [ m & A
9 Gudang Preparasi 5 Org 15 m 15 A
10  |Ruang Bimbingan dan Publkasi 2 Org [ m 12 A
11 |Ruang SafB &P 2 Org [ m 12 A
12 |Fuang Kepala Perpustskaan 1 Crg [ m 8 A
13 |Ruang Si=f Perpusiakaan 2 Org [ m 12 A
14 |Ruang Petugas Keamanan 6 Org 6 m ¥ A
15 |Ruang Petugas Keberehan [ Org [ m ¥ A
16 |Ruang Rapat 3 Org 15 m 45 A
17 |Ruang Arsip 4 Org 12 m 48 A
18 |Panti 5 Org 5 m il A
19 |Todst Kepala Mussum 1 Org k] m 5 A
2N |Todet Laki - Lak 5 Org 25 m 5 DA
M |Todet Perempuan 5 Crg 25 m 15 DA
21 |Todet Desbed Laki - Lak 7 Org 29 m 58 DA
21 |Todet Difabel Perempuan 2 Org 29 m 58 DA
22 |Gudang 5 Org 15 m 1 15 A
{A) SUE JUMLAH W24
(B) SIRKULASI 20% 13,36
JUMLAH (AR+(E) 465,76
Tabel 3. Besaran Ruang Fasilitas Penunjang
FASILITAS PENUNJANG
Ma Jeniz Ruang Azums Standar Jumizh | Luzs Ruang | Ketzrangan
Jumizh Unit
1) (2] i3) i4) 15) (3 4)x(5)
1 |Cak 150 Org 15 m L 225 A
2 |Auddonum 500 Org 15 m 750 A
3 [Pusizka 100 (Org 1.1 m 1 DA
4 |Toko Suvenir 100 Crg 16 m 160 DA
5 |Atm Center 4 Org 2 m & A
6 [Tofet Laki - lak 6 Crg 25 m k] 45 DA
7 [Todet Perempuan B Org 25 m 3 45 A
& |Todet Difsbel Laki - Lak 4 (Org 29 m 1 1.6 A
8 [Todet Dizbel Perempuan 4 Org 29 m 16 DA
10 |Gudang Cake 3 (Org 15 m 45 A
1 |Gudang 3 Org [ m 1 18 A
[A) SUB JUMLAH 14342
(B} SIRKULASI 20%: otk
JUMLAH (A+(B) 1793,4
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Tabel 4. Besaran Ruang Fasilitas Service

FASILITAS SERVICE
Mo Jenez Ruzng Azumei Standar Jumizh | Luse Ruang Heterangan
Jumizh Unit
1 12) 13) () (5] | (3)x(4)x(5)
1 |R Pompa 1 Ruang 9 m 1 9 A
?  |RAHU 1 Ruaing 9 m 9 A
3 R. Diesel 1 Ruang 9 m 9 A
4 R. Panel 1 Ruang 9 m 9 A
5 R. Me 1 Ruang 9 m 9 A
6 |Gudang 1 Ruang 9 m 9 A
[A} SUB JUMLAH 54
(B} SIRKULASI 20% 1038
JUNLAH (AH(B) 545

Tabel 5. Besaran Ruang Fasilitas Parkir

FASILITAS PARKIR
No Jeme= Ruang Azums Stamdar Jumizh | Luas Ruang | Keterangan
Jumizh Unit
1) 12) (3} 2] [5) (3 )x(4)x(5)
Pengelola
Mobd = 3 orang 10 Unit 15 m 1 130 D&
2 |Motor = 2 orang 10 Unit ? m 1 N D&
Pengunjung
Bus = A1) orang 10 Unit » m i 300 A
2 |Mobi =8 orang n Unit 15 m 1 30 A
3 [Motor = 2 ovang 120 Ut 2 m 1 240 1
4 |Sepeda = 1omang k] Uzt 18 m i M A
(4) SUB JUMLAH 464
(B) SIRKULASI 20°%: 928
JUMLAH [M-O[BH 556,8

Tabel 6 Total besaran ruang

No Mama Jumizh
Fazfitzs Pengeloizh 455 T8
2 |Fas¥zs Usma 2664
3 |Faciitas Penumang 179304
4 |Fasfiass Servics pd.8
5 |Faclizs Padar oo B
TOTAL LUASAN 5544 4
| i bulatkar 5545

Gubahan massa berbentuk persegi panjang dan ada yang tinggi dan rendah
dikarenkan kontekstual dengan tapak dan orientasi matahari serta view bangunan

dan menyesuaikan dengan bentuk kapal lancang kuning
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Gambar 7. Gubahan Massa

Padafisik bangunan sistem struktur dapat kitabagi menjadi atas 3 kelompok
yaitu bagian bawah berupa pondasi, bagian tengah dan bangian atas. Karena tapak
bangunan terletak di tanah rawa maka penulis memilih pondasi tiang pancang

dikarenakan pondasi ini cocok dan daya tekannya kuat

Gambar 8. Pondasi Tiang Pancang

Untuk sistem struktur bagian tengah dapat di bagi atas struktur horizonta ini
memikul beban yang ada diatasnya dan beban di sendiri dan di salurkan pada
struktur vertikal yang termasuk sistem horizontal adalah bentang |ebar, dan sistem
struktur vertikal  berupa Rigid frame serta bagian penutup dinding dapat
menggunakan ACP dan GRP. Untuk struktur bagian atas karena Museum Bahari
memerlukan ruangan yang luas dan bebas dari kolom , maka sistem yang dapat
digunakan ialah atap spandek

Pada perencanaan Museum Bahari ini menggunakan sumber pasokan listrik
dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), jika terjadi pemadaman menggunakan
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genset. Untuk sistem penanggul angan kebakaran museum bahari digunakan system
hydran.

Sistem Pencahayaan di Bangunan mengunakan pencahayaan buatan,
sedangkan sistem Air Bersih dipilih sistem penyaluran air down fed dari sumur
pompa, juga ada system pembuangan air kotor. Dan tidak lupa pula di buata
Perancangan CCTV online dan system pendingin ruangan dengan menggunakan
Ac Central

3. Konsep Perancangan
Dasar perancangan mengambil dari bentuk kapal lancang kuning yang di

transformasikan sebagai selubung bangunan

Gambar 10. Konsep ruang dalam

Pada konsep ruang dalam seperti gambar 10 terdiri dari Scul pture untuk
menandakan titik klimaks atau sebagai penanda pintu masuk, Drop off untuk tempat
pemberentian orang — orang penting, Vegetas ditanam disekitar tapak untuk
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mengurangi kebisingan dan membuat kawasan museum menjadi teduh, Zoning
motor juga berbeda untuk mempermudahkan pengendara, Zoning Parkir mobil dan
bus di bedakan untuk memperlancar arus kendaraan. Tempat duduk menyerupai
gelombang laut untuk memperkuat suasana, Dermaga digunakan untuk sebagai
penunjang agar masyarakat bisa menikmati suasana sungai siak pada waktu
tertentu, Kolam disekitar bangunan untuk mendinginkan suasana bangunan dan
untuk memperkuat suasana bahari, Pedestrian pada site dibuat menyerupai
gelombang kapa yang lagi berlayar, Bangunan dibangun di tengah site untuk
memempermudah melihat dari atas jembatan dan enak di pandang, Zona pasir

untuk memperkuat suasana bahari

Gambar 11. Konsep ruang luar

Tempat duduk menyerupai gelombang laut untuk memperkuat suasana,
Dermaga digunakan untuk sebagal penunjang agar masyarakat bisa menikmati
suasana sungai siak pada waktu tertentu, Kolam disekitar bangunan untuk
mendinginkan suasana bangunan dan untuk memperkuat suasana, Pedestrian pada
site dibuat menyerupai gelombang kapal yang lagi berlayar. Bahari, Bangunan
dibangun di tengah site untuk memempermudah melihat dari atas jembatan dan
enak di pandang, Zonapasir untuk memperkuat suasanabahari. Bentuk perwujudan
bangunan di ambil dari transformasi bentuk kapal lancang kuning sebagai selubung

bangunan.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan tentang Museum Bahari yang
merupakan suatu wadah atau tempat yang berawal dari terjadi perubahan paradigma
serta pola pikir pemerintah dan masyarakat Indonesia dalam memandang wilayah
kelautan Indonesia hingga berimbas pada terabaikannya potensi kelautan. Dan
kemudian dibuatlah Museum Bahari untuk menampung atau mencurahkan apa sgja
yang ada dilautan Indonesia untuk diperkenalkan dengan warga negara Indonesia
sendiri maupun warga dari luar negeri , dari berbagai sarana yang di buat semoga
bisa menggugah nurani warga negara untuk menghargai kekayaan hasil laut

Indonesiatercinta
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